BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi, serta analisis terhadap

fasilitas Watchroom Unit PKP-PK Bandar Udara Internasional Kualanamu, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Kondisi fasilitas Watchroom secara umum telah mendukung kegiatan
operasional PKP-PK. Dari 15 indikator fasilitas berdasarkan PR Nomor 30
Tahun 2022, sebagian besar fasilitas telah tersedia dan berfungsi, seperti
ventilasi, pendingin ruangan (AC), pencahayaan, crash bell, grid map,
logbook, public address system (PAS), alat bantu monitor, radio
komunikasi, telepon, dan binocular.

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian fasilitas Watchroom
terhadap PR Nomor 30 Tahun 2022 mencapai 73,3%, sedangkan 26,7%
fasilitas masih belum memenuhi standar. Fasilitas yang belum sesuai
meliputi sistem kedap suara, kaca film pelindung sinar matahari, voice
recorder, serta cakupan CCTV yang belum mampu mengawasi seluruh area
operasional secara optimal.

Ketidaksesuaian pada empat fasilitas tersebut menunjukkan masih adanya
kesenjangan antara kondisi eksisting dengan standar PR Nomor 30 Tahun
2022. Meskipun kegiatan operasional PKP-PK tetap dapat berjalan,
keterbatasan tersebut berpotensi memengaruhi kejelasan komunikasi,
kenyamanan petugas, dokumentasi komunikasi operasional, serta
efektivitas pemantauan area operasional sehingga diperlukan peningkatan
fasilitas agar fungsi Watchroom sebagai pusat komunikasi, koordinasi, dan

pengawasan dapat berjalan lebih optimal.
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B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Bagi pengelola Bandar Udara Internasional Kualanamu, disarankan
melakukan peningkatan fasilitas Watchroom yang belum memenuhi
standar PR Nomor 30 Tahun 2022, khususnya pemasangan sistem kedap
suara, pemasangan kaca film pada jendela Watchroom, pengadaan voice
recorder, serta penambahan titik CCTV pada area yang masih mengalami
blind spot.

2. Bagi Unit PKP-PK, disarankan melakukan evaluasi dan pemeriksaan
fasilitas Watchroom secara berkala untuk memastikan seluruh fasilitas
selalu dalam kondisi baik dan siap digunakan guna mendukung
komunikasi, koordinasi, serta pengawasan operasional.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan mengembangkan penelitian dengan
menambahkan variabel lain, seperti efektivitas komunikasi operasional,
kesiapsiagaan personel, atau response time PKP-PK, sehingga hasil
penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif

mengenai pengaruh fasilitas Watchroom terhadap pelayanan PKP-PK.

Penulis berharap saran yang diberikan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pihak Bandar Udara Internasional Kualanamu dalam meningkatkan kesesuaian
fasilitas Watchroom sesuai dengan PR Nomor 30 Tahun 2022. Selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya
dalam pengembangan kajian mengenai fasilitas Watchroom dan pelayanan PKP-

PK.
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LAMPIRAN

Lampiran A. Hasil Wawancara Informan 1

Judul Penelitian : “ANALISIS KESESUAIAN FASILITAS WATCHROOM
UNIT PKP-PK BERDASARKAN PR NOMOR 30 TAHUN
2022 DI BANDAR UDARA INTERNASIONAL

KUALANAMU”
Lokasi : Bandar Udara Internasional Kualanamu
Narasumber : Informan 1
Jabatan : Manager of ARFF Operation
Dokumentasi
Penulis Selamat pagi, Bapak. Terima kasih sebelumnya karena sudah

bersedia meluangkan waktu untuk mengikuti wawancara ini.
Perkenalkan, Saya Kimi, mahasiswa yang sedang melakukan
penelitian proyek akhir dengan judul “ Analisis Kondisi Fasilitas
Watchroom Terhadap Kesesuaian fasilitas PKP-PK di Bandar
Udara Kualanamu”. Wawancara ini saya lakukan untuk

memperoleh data dan informasi yang akan digunakan sebagai

bahan penelitian saya.
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Sebelum masuk ke pertanyaan, bagaimana kabar Bapak hari ini?

Informan 1

Selamat pagi juga Kimi, Puji Tuhan Sehat Kimi terimakasih,

bagaimana dengan kabar Kimi.

Penulis

Siap Pak Puji Tuhan Sehat terimakasih, Bapak. Jika Bapak
berkenan, kita lansung saja ke beberapa pertanyaan terkait

kondisi fasilitas Watchroom. Terimakasih.

Informan 1

Silahkann Kimi

Penulis

Menurut Bapak, apakah fasilitas Watchroom saat ini sudah

mendukung kegiatan pengawasan operasional?

Informan 1

Menurut saya fasilitas yang ada sudah cukup membantu untuk
menjalankan pengawasan, tetapi belum bisa dikatakan maksimal.
Masih ada beberapa fasilitas yang kondisinya kurang optimal,
seperti monitor CCTV yang jumlahnya terbatas dan beberapa
perangkat komunikasi yang sudah mulai menurun kualitasnya.
Hal tersebut membuat petugas harus bekerja lebih ekstra dalam

melakukan pengawasan.

Penulis

Fasilitas apa yang paling sering digunakan selama operasional?

Informan 1

Yang paling sering digunakan tentu monitor CCTV, radio
komunikasi HT, telepon operasional, komputer, dan papan
informasi. Semua fasilitas tersebut digunakan setiap hari untuk
memantau kondisi airside maupun /andside serta menerima

informasi apabila terjadi keadaan darurat.

Penulis

Apakah masih ada fasilitas yang menurut Bapak belum tersedia

atau perlu ditingkatkan?

Informan 1

Kalau menurut saya masih perlu penambahan monitor CCTV
dengan ukuran yang lebih besar, sistem CCTV yang lebih modern,
serta ruangan yang lebih kedap suara agar komunikasi radio tidak
terganggu. Selain itu pendingin ruangan juga perlu dijaga agar

kondisi ruang tetap nyaman.
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Penulis

Menurut Bapak, apakah kekurangan fasilitas mempengaruhi

komunikasi operasional?

Informan 1

Iyaa, cukup berpengaruh. Saat kondisi operasional sedang padat,
komunikasi harus berlangsung cepat dan jelas contoh di
Kualanamu bisa di bilang dengan cuaca yang extrem. Jika kualitas
radio kurang baik atau ruangan kurang kondusif, informasi bisa

terlambat diterima sehingga koordinasi menjadi kurang efektif.

Penulis

Bagaimana pengaruh kekurangan fasilitas terhadap pengawasan

operasional?

Informan 1

Pengawasan tetap berjalan karena petugas sudah memiliki
prosedur kerja sesuai PR 30. Namun, efektivitasnya menjadi
kurang maksimal karena petugas harus melakukan pengecekan
secara berulang untuk memastikan informasi yang diterima

benar.

Penulis

Menurut Bapak, fasilitas apa yang perlu ditambahkan ke

depannya?

Informan 1

Saya berharap ada penambahan monitor CCTV, pembaruan
perangkat komunikasi, peningkatan jaringan, serta perbaikan
fasilitas ruangan. Dengan begitu pengawasan akan menjadi lebih
cepat, nyaman, dan sesuai dengan kebutuhan operasional bandar

udara.

Penulis

Baik, Bapak, terima kasih banyak atas jawaban dan masukannya.
Semoga hasil dari wawancara ini dapat membantu memberikan
nyata untuk kebutuhan pengembangan fasilitas di unitPKP-PK

Khususnya di ruang Watchroom.

Informan 1

Sama-sama Kimi, semoga penelitiannya berjalan lancar bisa

bermanfaat juga buat kedepannya sukses selalu.

Penulis

Amin. Terima kasih banyak bapak semoga doa baik bisa kembali

Juga ke Bapak.
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Transkrip Hasil Wawancara Informan 2

Judul Penelitian : “ANALISIS KESESUAIAN FASILITAS WATCHROOM

UNIT PKP-PK BERDASARKAN PR NOMOR 30 TAHUN
2022 DI BANDAR UDARA INTERNASIONAL

KUALANAMU”
Lokasi : Bandar Udara Internasional Kualanamu
Narasumber : Informan 2
Jabatan : ARFF Exercises Senior Officer
Dokumentasi
Penulis Selamat siang bapak Apa kabar bapak? Semoga bapak selalu
dalam keadaan sehat Dan diberikan kelancaran Dalam
menjalankan aktivitasnya. kondisi fasilitas Watchroom Terhadap
kesesuaian fasilitas PKPK Di Bandar Udara Internasional
Kualanamu
Informan 2 | Amin Doa yang sama buat kimi.
Penulis Terima kasih Bapak. Perkenalkan nama saya Kimi Taruna atau

mahasiswa Program studi diploma 3 Pertolongan kecelakaan
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penerbangan Dan pemadam kebakaran Dari politeknik
penerbangan Palembang Saat ini saya sedang melaksanakan
penelitian proyek akhir Dengan judul Analisis kondisi fasilitas
Watchroom Terhadap kesesuaian fasilitas PKPK Di Bandar
Udara Internasional Kualanamu. Sehubungan dengan penelitian
tersebut Saya mohon izin untuk melaksanakan wawancara
kepada bapak Informasi yang bapak sampaikan Hanya akan
digunakan untuk keperluan penelitian saya Terima kasih atas
kesediaan bapak mengulangkan waktu untuk menjadi

narasumber pertanyaan wawancara.

Informan 2 | Iya silahkan Kimi.

Penulis Untuk pertanyaan pertama menurut Bapak, apakah fasilitas
Watchroom saat ini sudah mendukung kegiatan pengawasan
operasional?

Informan 2 | Untuk secara operasional sudah mendukung, tapi mungkin ada

beberapa peralatan yang bisa kita siasati Contohnya itu seperti
sound recorder itu ya kan itu harusnya ada, posisinya itu ada di
ruang manager dan untuk cara mengakalinya kita masih bisa
pakai handphone untuk sound recorder tapi itu harus di jelaskan
juga ke personel Watchroom yang berdinas pada hari itu.

Baru yang kedua itu terkait sama kaca film itu uda di ajuin di
Watchroom untuk di luar karena kondisi yang sekarang ini itu
emang lagi pas terik-teriknya itu silau bisa menganggu lah untuk
pandangan kita ke sisi airside tapi kita masih bisa mengakali nya
dengan tirai penutup kaca lah bisa di bilang untuk yang lain
seperti di pandangan kita contohnya ke sisi terminal CCTV kita
itu sudah memumpuni terkait yang sama gedung admin itu
CCTV kita itu tuh untuk bilik CCTV yang bisa akses untuk milik
PK masih belum bisa akses gitu kurang lebih Kimi.
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Penulis

Fasilitas apa yang paling sering digunakan selama operasional?

Informan 2

Fasilitas yang paling sering kita pakai di Watchroom itu yang
pasti Telepon, Hotel Tango (HT) habis itu fasilitas apa lagi ya...
seperti Binocular terpakai untuk mengetahui kondisi airside
terkini termasuk dengan cuacanya juga dari pandang untuk

visibility pesawat. Lanjut Kimi untuk pertanyaan selanjutnya.

Penulis

Apakah masih ada fasilitas yang menurut Bapak belum tersedia

atau perlu ditingkatkan?

Informan 2

Yang tadi saya bilang untuk peralatan yang belum tersedia sih..
sudah tersedia semua cuman kayak sound recorder tadi itu perlu
Adalah untuk menunjang keadaan emergency dan untuk kaca film

itu pun sama penting.

Penulis

Menurut Bapak, apakah kekurangan fasilitas mempengaruhi

komunikasi operasional?

Informan 2

Untuk kodisi cuaca itu tidak memengaruhi operasional di

Watchroom.

Penulis

Bagaimana pengaruh kekurangan fasilitas terhadap pengawasan

operasional?

Informan 2

Untuk pengawasan Operasional kita tetap terpantau selama kita
masih memakai peralatan itu contohnya seperti CCTV,
Binocular dan kaca film nya masih belum ada pun kita masih

memantau dan tidak ada kendala seperti itu.

Penulis

Menurut Bapak, fasilitas apa yang perlu ditambahkan ke

depannya?

Informan 2

Untuk fasilitas yang perlu di tambahkan tidak ada, kecuali yang
kayak bilang di awal tadi, seperti kaca film untuk optimalisasi
pandangan dari Watchroom dan untuk sound recorder untuk

menunjung tugas.

Penulis

Baik, Bapak, saya rasa itu cukup terima kasih banyak atas waktu

dan informasi yang telah bapak berikan.
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Informan 2

Sama-sama Kimi

Penulis Semoga hasil dari Penelitian ini bisa dapat memberikan manfaat
bagi peningkatan fasilitas Watchroom dan mengukung aktivitas
pengawasan PK di Bandar Udara Internasional Kualanamu.
Terimakasih Bapak.

Informan 2 | Oke.. Kimi Sehat sehat ya kimi.
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Lampiran A. Hasil Wawancara Informan 3

Judul Penelitian : “ANALISIS KESESUAIAN FASILITAS WATCHROOM UNIT
PKP-PK BERDASARKAN PR NOMOR 30 TAHUN 2022 DI BANDAR UDARA
INTERNASIONAL KUALANAMU”

Lokasi : Bandar Udara Internasional Kualanamu
Narasumber : Informan 3

Jabatan : ARFF Exercises Junior Officer

Waktu :12:15

Dokumentasi

Penulis Selamat Siang, Bapak. Terima kasih sebelumnya karena sudah
bersedia meluangkan waktu untuk mengikuti wawancara ini.
Perkenalkan, Saya Kimi, mahasiswa yang sedang melakukan
penelitian proyek akhir dengan judul “ Analisis Kondisi Fasilitas
Watchroom Terhadap Kesesuaian fasilitas PKP-PK di Bandar
Udara Kualanamu”. Wawancara ini saya lakukan untuk
memperoleh data dan informasi yang akan digunakan sebagai
bahan penelitian saya.

Sebelum masuk ke pertanyaan, bagaimana kabar Bapak hari ini?

Informan 3 | Oke selamat siang Kimi, salam kenal saya Eko, Personel ARFF
Kualanamu kebetulan posisi saya di Watchroom ada yang mau di

bahas Kimi...
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Penulis

Siap Kita lansung saja ya pak untuk pertanyaan pertama.

Informan 3

Silahkann Kimi

Penulis

Menurut Bapak, apakah fasilitas Watchroom saat ini sudah

mendukung kegiatan pengawasan operasional?

Informan 3

Saat ini kalo kita bilang sudah mendukung, belum sepenuhnya
mendukung tapi sudah bisa kita lakukan dengan optimal kalo di
lihat dari kaca kekurangan masih ada beberapa item yang kurang

dari segi fasilitas atau maupun kenyamanan personel tersebut.

Penulis

Fasilitas apa yang paling sering digunakan dalam operasional
Watchroom? mengapa fasilitas tersebut paling sering

diggunakan?

Informan 3

Yang pertama itu peralatan yang sering kita gunakan di
Watchroom itu dan hal utama crash bell, karena crash bell itu
adalah jalur komunikasi kita langsung ke pusat pengendalian
informasi antar Tower dan ARFF. Kenapa itu penting karena itu

bisa memangkas waktu langsung informasi.

Penulis

Menurut Bapak apakah fasilitas Watchroom yang tersedia sudah
memenuhi standar jika belum, fasilitas apa yang masih perlu

dilengkapi?

Informan 3

Untuk Fasilitas di Kualanamu Ini sudah lengkap masih ada
beberapa perbaikan atau update peralatan-peralatan yang masih
sering bermasalah seperti seharusnya kan visual jarak pandang
kita itu kan bisa 360 derajat, nah sekarang itu tidak benar terjadi
dan itu masih hanya satu arah ke depan aja ke arah runway saja

selebih nya enggak.

Penulis

Menurut Bapak, apakah kekurangan fasilitas mempengaruhi

komunikasi operasional?

Informan 3

Ya, fasilitas yang belum optimal dapat memengaruhi kelancaran
komunikasi operasional, terutama ketika terjadi peningkatan

aktivitas atau kondisi cuaca yang kurang mendukung. Dalam
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situasi tersebut, petugas memerlukan sarana komunikasi yang
andal agar informasi dapat diterima dan diteruskan secara cepat

tanpa menimbulkan miskomunikasi.

Penulis

Bagaimana pengaruh kekurangan fasilitas terhadap pengawasan

operasional?

Informan 3

Pengawasan operasional tetap dapat dilaksanakan sesuai dengan
prosedur yang berlaku. Namun, keterbatasan beberapa fasilitas
mengharuskan petugas melakukan pengecekan atau konfirmasi
tambahan terhadap informasi yang diterima. Kondisi ini
membuat proses pengawasan menjadi kurang efisien, terutama
saat menghadapi situasi operasional yang memerlukan respons

cepat.

Penulis

Menurut Bapak, fasilitas apa yang perlu ditambahkan ke

depannya?

Informan 3

Yang pertama itu ada CCTV ya, karena CCTV pemantau kita itu
sudah tersedia tapi hanya beberapa titik. Karena kalo secara
visual kemungkinan masih kurang jarak pandang kita ke posisi
antar runway sejauh ini itu saja, CCTV sangat penting sama kalo
bisa memang pencahayaan dari jendela kaca Watchroom kita ini
masih belum tidak ada penghalang seperti kaca filmnya seperti
itu.

Penulis 3

Baik, Bapak, terima kasih banyak atas jawaban dan masukannya.
Semoga hasil dari wawancara ini dapat membantu memberikan
nyata untuk kebutuhan pengembangan fasilitas di unitPKP-PK

Khususnya di ruang Watchroom.

Informan 3

Sama-sama Kimi, semoga penelitiannya berjalan lancar bisa

bermanfaat juga buat kedepannya sukses selalu.

Penulis

Amin. Terima kasih banyak bapak semoga doa baik bisa kembali

Juga ke Bapak.
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Lampiran B. No Telp Extention Bandara Kualanamu 1

53



Lampiran C. No Telp Extention Bandara Kualanamu 2
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Lampiran D. Nomor-Nomor Telepon Seluru Unit
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Lampiran E. Daftar Nomor Telp. Anggota Airport Emergency Comite
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Lampiran F. Fasilitas di Ruangan Watchroom
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Lampiran G. Fasilitas alarm dan Informasi Operasional Watchroom

|2 1
/ BULAN JUNI 2026

| Rici OPERA-‘;?\P:\UIAS'I
| PT. ANGKASA PUI
‘[ BANDAR UDARA INTERNASIONAL KUALANAMU

e
Py
|-
— v GoFs e —
W AToSA] Gk L
AT T —

Doli
Ying gros s
A

—_— et 3026
a1en oom Guned; €,

f
- P

58



Lampiran H. Fasilitas Komunikasi Watchroom

== | ALUK RUMUINIAN !
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